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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Budaya merupakan pola-pola hidup yang dijalani oleh seseorang ataupun 

juga yang dijalani oleh sekelompok orang, lalu melekat tertanam menjadi sesuatu 

yang terbiasa dilakukan oleh seseorang atau sekelompok manusia tersebut. Budaya 

tercipta dan terbentuk dari beragam unsur-unsur yang sangat kompleks dan rumit, 

hal itu terdiri dari budaya yang tercipta dari unsur keagamaan, budaya yang tercipta 

dari unsur politik, budaya yang tercipta dari unsur adat-isitiadat, budaya berbahasa, 

budaya perkakas (alat-alat tradisional), budaya berpakaian, cara mendirikan 

bangunan serta budaya-budaya yang menghasilkan karya-karya seni (Morales, 

2015). Budaya didefinisikan sebagai landasan dasar dalam berpadangan yang 

ditemukan serta ditentukan oleh seorang individu ataupun sekelompok tertentu, 

yang bertjuan untuk mendalami dan juga menguasai mengenai permasalahan 

adaptasi eksternal dan integrasi internal. Yang hal tersebut telah berjalan baik untuk 

ditimbang dengan kelayakannya dan oleh sebab itu diajarkan pada anggota yang 

baru untuk dijadikan pola asumsi dasar mereka (Haryanto, 2014). 

 Secara historis, budaya  yang dulu dengan budaya yang terjadi pada saat ini 

telah memiliki perbedaan. Tentunya hal ini terjadi yang diakibatkan oleh 

berubahnya tatanan keidupan manusia yang masif. Seiring bergantinya masa 

budaya dalam suatu tempat ataupun suatu negara itu berubah, bertambah atau 

menghilang selama-lamanya, itu tergantung oleh generasi penerusnya untuk 

mempertahankannya atau tidak. Budaya saat ini dibagi menjadi dua jenis bagian, 

ada budaya tradisional dan juga budaya modern. Budaya tradisional ialah kebiasaan 

yang sejak dari dahulu ada yang kemudian diwariskan oleh nenek moyang kepada 

kita kepada keturunannya. Hal ini menunjukkan budaya pada jaman dahulu sangat 

erat kaitannya dengan adat-istiadat serta juga kepercayaan pada leluhur. Ciri lain 

yang menunjukkan kehidupan budaya pada waktu lampau ialah kehidupan mereka 

mempunyai hubungan yang sangat erat dengan alam kemudian bisa dikatakan 
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kehidupannya cendrung pada sistem agraris. Dan pada saat sumber kehidupan 

mulai habis, mereka akan mulai berpindah tempat guna dapat bertahan hidup. 

Sedangkan budaya modern ialah kebiasaan yang sering sama-sama kita rasakan 

serta kita lakukan pada zaman sekarang. Kebudayaan saat ini adalah budaya-budaya 

yang sangat dinamis, bebas dari ikatan leluhur yang lama (Setiadi, 2006). 

 Negara kita Indonesia ialah termasuk negara yang paling banyak mempunyai 

akan beragam budaya. Tercatat Indonesia memiliki 13.000 pulau yang terpisah 

antara satu pulau dengan lainnya sehingga Indonesia dijuluki sebagai negara 

kepulauan atau negara maritim. Akan hal tersebutlah yang menyebabkan disetiap 

pulau yang berbeda menciptakan kebiasaan-kebiasaan anggota masyarakatnya, 

begitu pula dengan tradisi adat-isitiadat yang beragam pula. Data tersebut juga 

didukung oleh jumlah kepadatan penduduk di Indonesia yang berkisar lebih dari 

200 juta penduduk dengan 300 suku dan 200 bahasa daerah didalamnya. Ini 

mengartikan bahwasannya keanekaragaman etnis bangsa dan kebudaya bangsa 

Indonesia. Tidak hanya sebatas itu saja, Negara Republik Indonesia juga dijuluki 

sebagai Negara multireligius yang penduduknya memeluk berbagai agama, seperti 

Islam, Kristen, Katholik, Hindu, Budha dan Konghucu (Ida & Wayan, 2017). 

 Hampir seluruh kepulauan di Nusantara mendapatkan pengaruh langsung 

dari Suku Melayu. Hal tersebut dibuktikan berdasarkan data resmi pemerintah 

Indonesia, melalui Sensus Penduduk Indonesia pada tahun 2010, jumlah orang 

Melayu di Indonesia  berjumlah 5.365.399 jiwa (2,27%) dari 136.728.739 jiwa 

penduduk Indonesia. Beberapa suku di Indonesia juga dipengaruhi oleh unsur 

Melayu, meskipun nyata terjadi perbedaan pendapat bahwa ada yang setuju disebut 

Melayu dan ada pula yang tidak setuju disebut Melayu, sehingga jumlahnya bisa 

lebih dari 5 juta jiwa. Jumlah bisa berbeda khususnya di Sumatera Meski demikian, 

data resmi hasil Sensus Penduduk Indonesia 2010, bisa menjadi acuan jumlah 

penduduk orang Melayu di Indonesia (Sumber data diperoleh dari Sensus 

penduduk Indonesia 2010). Bahasa Melayu yang telah berkembang dan dipakai 

oleh banyak pada masyarakat Nusantara, akhirnya dipilih menjadi bahasa nasional 

di Indonesia hingga Malaysia, dan Brunei. Nama "Malayu" berasal dari Kerajaan 

Melayu yang pernah ada di kawasan Sungai Batang Hari, Jambi. Dalam 

perkembangannya, Kerajaan Melayu akhirnya takluk dan menjadi 
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bawahan Kerajaan Sriwijaya. Pemakaian istilah Melayu pun meluas hingga ke luar 

Sumatra, mengikuti teritorial imperium Sriwijaya yang berkembang hingga 

ke Jawa, Kalimantan, dan Semenanjung Malaya. Berdasarkan sejarah diatas, 

masyarakat Melayu di kawasan Sungai Batang Hari, Jambi merupakan salah satu 

tempat lahirnya kerajaan Melayu di Nusantara. 

 Kabupaten Batanghari secara geografis tidak memiliki keunggulan wisata 

alam yang dapat secara masif mendatangkan pendapatan, namun sebagai kabupaten 

tertua di Provinsi Jambi, Batanghari memiliki potensi wisata seni,budaya dan 

sejarah yang sangat berharga. Batang Hari, merupakan aliran sungai yang mulai 

dari hulu sampai ke muaranya banyak menyimpan catatan sejarah, terutama yang 

berkaitan dengan peradaban Melayu. Catatan sejarah juga mencatat bahwa pada 

Batanghari inilah, pernah muncul suatu Kerajaan Melayu yang cukup disegani, 

yang kekuasaannya meliputi pulau Sumatera sampai ke Semenanjung Malaya. Dan 

juga dahulunya sejak abad ke-7 sehiliran Batang Hari ini sudah menjadi titik 

perdagangan penting bagi beberapa kerajaan yang pernah muncul di pulau Sumatra 

seperti Sriwijaya dan Dharmasraya. Kerajaan Melayu Jambi ini merupakan 

perkembangan  kerajaan Jambi semenjak kira-kira 300 tahun sebelumnya. Barulah 

pada abad ke-7 kerajaan Melayu dikenal luas dalam sejarah dunia sebagai tempat 

pusat pertemuan dan perdagangan nasional maupun Internasiona. Namun pada 

sejarahnya yang bisa kita catat terkhusus berkembanganya masyarakat Melayu di 

Muara Bulian Kab. Batanghari Jambi, berkembang pada abad yang ke-4. 

Berdasarkan wawancara dengan salah satu pengurus lembaga adat melayu disana, 

dikatakan bahwasannya masyarakat Melayu yang saat ini tinggal merupakan 

keturunan dari bangsa Sailan (Brahmana Sakti), yang dimana Raja tersebut pada 

abad ke-4 memerintahkan para bangsanya berlayar ke berbagai tempat hingga 

terdapat yang menetap di suatu daerah yang bernama Ujung Jabung, Kuala Tungkal 

Jambi. Diawali dari daerah tersebutlah asal-usulnya masyarakat Melayu di Jambi 

hingga saat ini terus berkembang (data diperoleh dari hasil observasi awal). 

 Masyarakat Melayu terkhususnya yang berada pada daerah Muara Bulian di 

Kabupaten Batanghari Jambi memiliki adat istiadat serta budaya yang luhur, masih 

melestarikan dan mempertahankan budaya-budaya sakral yang dari dulu ada hingga 

pada saat ini masih dijalani seperti acara Maulid’an dalam menyambut hari lahir 
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Nabi Muhammad SAW, kemudian acara Nisfu’Syaban yang dimana para warga 

setempat setiap malamnya melakukan Zikir sambil berkeliling kampung, setelah 

acara tersebut para warga membuat ketupat yang mereka percaya untuk menolak 

balak (buang sial). Sebagai informasi, mayoritas warga Melayu di Muara Bulian 

tersebut ialah bergama Islam, jadi kita tidak begitu heran setiap budaya atau 

kebiasaan yang dilakukan warga Melayu disana dilandaskan oleh hukum-hukum 

Islam (data diperoleh dari hasil observasi awal).  

 Banyak yang memiliki anggapan masyarakat Melayu pada umumnya 

mempunyai karakter yang kaku dan tertutup, yang didasarkan pada budaya-budaya 

luhur kuat nan kental dengan penduduk mayoritas beragama Islam. Namun terdapat 

satu hal yang sangat menarik yang menjadi karakter warga masyarakat Melayu di 

Muara Bulian Kabupaten Batanghari Jambi, data ini didapat penulis berdasarkan 

hasil wawancara pada observasi awal bersama salah satu pengurus adat disana, 

bahwasannya masyarakat Melayu disana mempunyai sikap/karakteristik yang 

terbuka terhadap kemajuan zaman (data diperoleh dari hasil observasi awal). 

Artinya kita bisa melihat, masyarakat Melayu tersebut telah mempunyai cara 

berpikir yang maju dalam upaya bertahan hidup baik secara individu maupun 

berkelompok. Dikatakan oleh pengurus adat masyarakat Melayu tersebut, mereka 

sangat memahami akan adanya perubahan yang diakibatkan globalisasi, serta juga 

tidak bisa dipungkiri akan ada saatnya seiring berjalannya waktu para pendatang 

dari berbagai ragam budaya/identitas masuk ke dalam kehidupan masyarakat 

Melayu ini. 

 Secara faktual, bahwa eksistensi akibat dari dampak perubahan zaman yang 

masuk ke dalam kehidupan masyarakat Melayu, terkhususnya yang menjadi fokus 

penelitian ialah etnis-etnis para pendatang disana yang kian mudah dijumpai di 

hampir semua lini kehidupan. Tidak hanya dapat dijumpai pada pemukiman 

penduduk dan pasar tradisional saja, namun juga hingga pada ruang lingkup 

perkantoran, pertokohan, sekolah-sekolah sampai pada perguruan tinggi, tempat 

peribadahan dan yang sebagainya. Berdasarkan data yang didapat di antaranya yang 

berinteraksi sosial dengan masyarakat Melayu di Muara Bulian Kabupaten Batang 

Hari Jambi adalah etnis Jawa, etnis Minangkabau dan etnis Batak. Etnis-etnis 

pendatang tersebutlah yang menjadi mayoritas bermukim didaerah tersebut, yang 
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kemudian antara masyarakat Melayu terkhususnya dengan para etnis pendatang 

berinteraksi sosial dan berbaur akan adanya dampak proses globalisasi. 

 Masyarakat Melayu di Muara Bulian merasakan kekahwatiran terhadap 

adanya fenomena lintas budaya yang memberikan dampak-dampak serta perubahan 

secara budaya dan sosial. Perubahan yang diakibatkan adanya peleburan lintas 

budaya pastinya akan memberikan dampak yang begitu signifikan bagi salah satu 

etnis yang bercampur tersebut. Maka dari itu, para pengurus adat masyarakat 

Melayu di Muara Bulian membuat aturan adat yang dinamai peraturan adat 

“Delapan (8) Penunggu Negri” yang telah disepakati sebelumnya. Kemudian 

setiap tahunnya adanya pelatihan-pelatihan adat yang diperuntukkan ke lembaga-

lembaga adat desa serta pengurus-pengurus adat desa dari lingkup kelurahan 

sampai tingkat kecamatan, guna memberi masukkan kepada pengurus untuk terus 

semangat mempertahankan eksistensi adat. Mereka memegang teguh suatu prinsip 

yang mereka percaya yaitu “sebab kalau hilang adat, hilanglah anak” artinya kalau 

hilang adat yang akan ributnya satu kampung, namun hilang anak yang ribut hanya 

satu rumah. Ini mengartikan bahwasannya adat Melayu ini sangat penting untuk 

dipertahankan (data diperoleh dari hasil observasi awal). 

 Interaksi sosial yang berkelanjutan secara terus-menerus antara orang Melayu 

dengan etnis pendatang, tentunya perlahan demi perlahan akan memberi dampak 

terkhususnya bagi eksistensi adat/istiadat ataupun budaya (kebiasaan) orang 

Melayu asli tersebut. Beragam hasil dari bentuk interaksi sosial yang terjadi antara 

orang Melayu dengan para pendatang tersebut, misalnya kerja sama dalam berbisnis 

yang mempunyai unsur kepentingan, yang sampai kemudian kepada unsur yang 

lebih intim yaitu pernikahan lintas budaya terkhususnya antara orang Melayu 

dengan etnis pendatang. Dalam hal ini, berdasarkan data yang didapat penulis 

bahwasannya pernikahan lintas budaya tersebut sering terjadi antara orang Melayu 

dengan etnis Jawa ataupun juga etnis Minangkabau. 

 Peleburan/percampuran antar budaya yang terjadi pada masyarakat Melayu 

di Muara Bulian Kabupaten Batang Hari Jambi dengan etnis pendatang merupakan 

hal yang tidak bisa dipungkiri untuk datang. Adanya interaksi sosial yang 

berkelanjutan secara terus-menerus tentumya akan memberikan stimulan pada antar 
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budaya. Pernikahan dengan lintas budaya merupakan peleburan antar budaya yang 

akan memberi pengaruh terhadap eksistensi dari salah satu entis terkhususnya pada 

etnis pada orang Melayu yang merupakan sebagai identitas yang luhur dan juga 

ialah suatu kearifan lokal. Oleh karenanya, pada masyarakat Melayu melalui 

lembaga pengurus adat Melayu di Muara Bulian Kabupaten Batang Hari Jambi 

memiliki rasa kekhawatiran terhadap keluhuran etnis orang Melayu disana oleh 

adanya proses lintas budaya tersebut dalam jangka waktu yang lama. Langkah 

ataupun sikap orang Melayu melalui para pengurusnya terhadap hal tersebut, ialah 

mencari cara yang terbaik dengan tidak menimbulkan perpecahan ataupun konflik 

serta juga tidak mengisolasi diri terhadap perkembangan zaman. Maka terciptalah 

buah dari proses interaksi sosial lintas budaya antara masyarakat Melayu dengan 

para pendatang yaitu “Peraturan Jati Diri” yang dibuat oleh para pengurus adat 

masyarakat Melayu di Muara Bulian Kabupaten Batang Hari Jambi. Kemudian 

Peraturan Jati Diri tersebut disahkan juga langsung oleh DPR-D Kota Jambi, langka 

ini diambil oleh para lembaga pengurus adat Melayu guna sebagai alat untuk 

menjaga/melestarikan kearifan lokal masyarakat Melayu khususnya. 

 Didalam Peraturan Jati Diri tersebut berisi beragam aturan-aturan yang 

mengatur nilai-nilai budaya orang Melayu terhadap orang-orang pendatang, yang 

lama-kelamaan mengakibatkan interaksi sosial yang berkelajutan dari hubungan 

yang hanya berdasarkan kepentingan semata hingga sampai hubungan yang paling 

intim. Salah satu aturan yang tertulis pada Peraturan Jati Diri tersebut ialah 

pedoman dalam penyelenggaraan pernikahan adat Melayu, aturan ini berlaku 

apabila melibatkan antara orang Melayu dengan etnis para pendatang. Dalam 

pedoman tersebut, pernikahan lintas budaya itu harus dilaksanakan dengan adat 

Melayu terlebih dahulu secara menyeluruh dari awal hingga pada akhir. Kemudian 

apabila proses adat Melayu telah usai terlaksana, proses pernikahan dengan adat 

oleh etnis mempelai pendatang boleh untuk diselenggarakan tergantung dari pihak 

keluarga. Pedoman/peraturan ini terus berlaku serta berlangsung hingga sampai 

sekarang ini, dan juga para pengurus lembaga adat Melayu mengharapkan untuk 

para pendatang untuk mengikuti aturan tertulis ini. Dalam kehidupan orang Melayu 

di Muara Bulian Kabupaten Batang Hari Jambi, pedoman ini telah menjadi 
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tambahan pada budaya ataupun kebiasaan yang baru bagi mereka terhadap adanya 

dampak globalisasi. 

 Berangkat dari rasionalitas diatas, penelitian ini dilakukan untuk menemukan 

bagaimana yang tertulis pada Peraturan Jati Diri menjadi budaya atau kebiasaan 

baru orang Melayu yang digagas oleh local wisdom yang merupakan respon 

terhadap adanya proses globalisasi dalam kehidupan orang Melayu di Muara Bulian 

Kab. Batang Hari Jambi, dapat mempertahankan eksistensi budaya masyarakat 

Melayu itu sendiri. Sekaligus memetakan (mapping) kondisi, faktor, dan unsur-

unsur perekat yang dapat menciptakan hubungan positif (asosiatif), serta pemicu 

ataupun nilai-nilai yang dapat menimbulkan hubungan yang negatif (disosiatif). 

Dengan demikian tulisan ini sangat penting dilakukan untuk membuat masukan, 

acuan, dan model kehidupan masyarakat multietnis ataupun multikultur yang 

damai, rukun hingga dapat hidup saling berdampingan, dan juga langkah untuk 

menghindari proses disosiatif atau perpecahan antar etnis, kerusuhan, perilaku 

anarkis serta konflik  antar etnis. 

 Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis merasa tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut tentang fenomena yang berkembang ditengah kehidupan 

Masyarakat Melayu di Muara Bulian Kabupaten Batanghari Jambi di zaman yang 

semakin terus berkembang dan maju ini, yang penulis angkat dalam skripsi yang 

berjudul: Fenomena Budaya Masyrakat Melayu Di Tengah Tantangan Era 

Globalisasi, Studi Kasus Masyarakat Melayu Di Muara Bulian Kabupaten 

Batanghari Jambi. 

 

1.1. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan ulasan latar belakang diatas, adapun rumusan masalah penelitian 

yang ingin dicapai ataupun dideskripsikan oleh peneliti  ialah, bagaimana 

perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat Melayu terhadap adanya proses 

peleburan lintas budaya di Muara Bulian Kabupaten Batanghari Jambi? 
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1.2. Tujuan Penelitian 

 Tujuan pada penelitian ini adalah peneliti ingin mendeskripsikan tentang 

Masyarakat suku Melayu di Muara Bulian Kabupaten Batang Hari Jambi 

menanggapi adanya proses peleburan lintas budaya yang sangat masif, sehingga 

mengakibatkan terciptanya perubahan-perubahan sosial ditengah jalannya 

kehidupan kebudayaan Masyarakat Melayu. 

1.3. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini mempunyai manfaat 

yang dapat membantu dan menambah wawasan serta kajian dalam kehidupan 

bermasyarakat secara teoritis dan praktis, antara lain : 

1.   Manfaat Teoritis 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan analisis bagi 

perkembangan ilmu sosial terkhususnya ilmu sosiologi pada mata kuliah 

sosiologi pembangunan serta mata kuliah perubahan sosial dan dapat 

memperkaya konsep dan teori yang menyokong perkembangan ilmu 

pengetahuan sosial, mengenai kehidupan Masyarakat Suku Melayu di 

Muara Bulian Kabupaten Batanghari Jambi.  

2. Manfaat Praktis 

a. Masyarakat Suku Melayu di Muara Bulian Kabupaten Batanghari 

Jambi dapat memahami tentang perubahan sosial yang terjadi akibat 

globalisasi sosial yang menuntut hidup harus berdampingan dengan 

budaya asing. 

b. Dapat dijadikan sebagai acuan dalam memecahkan permasalahan serta 

gejala-gejala sosial yang terjadi ditengah kehidupan bermasyarakat. 

c. Melalui penelitian ini, dapat digunakan dan dimanfaatkan bagi setiap 

akademisi terutama pengembangan wawasan mengenai fenomena-

fenomena sosial pada masyarakat multikultural. 
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